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ABSTRACT

Kirinyuh leaves (Chromolaena odorata (L.) King & H.E Robins) is one of the plants of the Asteraceae
family that is commonly used by the community as a wound healing medicinal ingredient and has
antioxidant and antibacterial activities. This research was conducted to determine the type of secondary
metabolite compounds contained in the crude extract, n-Hexane, ethyl acetate and methanol-water fraction
kirinyuh leaves (Chromolaena odorata (L.) King & H.E Robins) and determine the level of toxicity against
to Artemia salina L. using the BSLT method. Phytochemical test results of crude extract leaves kirinyuh
(Chromolaena odorata (L.) King & H.E Robins) contain alkaloids, flavonoids, steroids, and phenolics. The
n-Hexane fraction contains steroids and quinones. The ethyl acetate fraction contains flavonoids and
phenolics. The methanol-water fraction contains flavonoids, saponins and phenolics. Based on toxicity tests,
crude extract, n-hexane, ethyl acetate fractions of kirinyuh leaves is highly toxic with successive LCs, values
of 2.88 ppm, 8.12 ppm and 6.86 ppm, then the methanol-water fraction is toxic with an LCs, value of 186.76
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ABSTRAK

Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) King & H.E Robins) merupakan salah satu tanaman dari famili
Asteraceae yang biasa digunakan oleh masyarakat sebagai bahan obat penyembuh luka dan memiliki
aktivitas antioksidan dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui golongan senyawa metabolit
sekunder yang terkandung di dalam ekstrak kasar, fraksi n-Heksana, etil asetat dan metanol-air daun kirinyuh
(Chromolaena odorata (L.) King & H.E Robins) dan menentukan tingkat toksisitasnya terhadap larva udang
Artemia salina L. dengan metode BSLT. Hasil uji fitokimia ekstrak kasar daun kirinyuh (Chromolaena
odorata (L.) King & H.E Robins) mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, dan fenolik. Fraksi n-Heksana
mengandung steroid dan kuinon. Fraksi etil asetat mengandung flavonoid dan fenolik. Fraksi metanol-air
mengandung flavonoid, saponin dan fenolik. Berdasarkan uji toksisitas, ektrak kasar, fraksi n-heksana, etil
asetat daun kirinyuh bersifat sangat toksik dengan nilai LCs, berturut-turut 2,88 ppm, 8,12 ppm dan 6,86 ppm
selanjutnya fraksi metanol-air bersifat toksik dengan nilai LCsy 186,76 ppm.

Kata kunci: Daun Kirinyuh, fitokimia, toksisitas

PENDAHULUAN ataupun mikroorganisme. Pemanfaatan tumbuhan

Indonesia merupakan salah satu negara baik dalam rangka memenuhi kebutuhan papan,
megadiversity di mana terdapat berbagai jenis sandang maupun dalam rangka pengobatan
makhluk hidup baik berupa hewan, tumbuhan tradisional sudah lama diketahui oleh masyarakat
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Indonesia. Tidak sedikit masyarakat yang ada
memilih penggunaan bahan obat tradisional yang
menggunakan bahan alam [1]. Salah satu jenis
tumbuhan dari famili Asteraceae yang biasa
digunakan oleh masyarakat sebagai bahan obat
adalah daun kirinyuh yang dapat digunakan
sebagai obat penyembuh luka dan memiliki
aktivitas sebagai antioksidan [2]. Kirinyuh
(Chromolaena odorata (L.) King & H.E. Robins)
banyak dimanfaatkan sebagai obat pereda nyeri,
obat batuk, diare, antimikroba, antispasmodik,
diuretik, anti-hipertensi dan anti-inflamasi [3].
Daun kirinyuh memiliki kandungan senyawa
flavonoid (terdiri dari auron, kalkon, flavon dan
flavonol), alkaloid, tanin, saponin, fenolik,
steroid dan triterpenoid [4,5,6]. Dalam makalah
ini akan dilaporkan tentang uji skrining fitokimia
dan uji toksisitas pada ekstrak kasar, fraksi n-

Heksana, etil asetat dan metanol-air daun
kirinyuh.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat

Alat-alat yang digunakan antara lain pipet
mikro, pipet tetes, neraca analitik, spatula, tabung
reaksi, rak tabung reaksi, plat mikro standar,
batang pengaduk, bulb, botol reagen gelap, dan
rotary evaporator.

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan antara lain
sampel daun kirinyuh (Chromolaena odorata (L.)
King & H.E Robins), pelarut metanol, n-
Heksana, etil asetat, aquades, larutan H,SO,,),
larutan H,SO,4 2N, larutan HCl,, larutan HCI
2N, pereaksi Dragendorff, serbuk Mg, larutan
asam asetat glasial, larutan FeCl; 1%, larutan
NaOH 5%, air laut, larva udang Artemia salina
L., larutan DMSO, kertas saring dan aluminium

foil.

Prosedur Penelitian
Preparasi Sampel dan Ekstraksi

Sampel daun kirinyuh (Chromolaena
odorata (L.) King & H.E Robins) didapat dari
Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda
Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.
Sampel kemudian dibersihkan dengan cara dicuci
dibawah air mengalir, dipotong hingga berukuran
kecil, dikeringkan pada suhu ruang kemudian
dihaluskan. Simplisia kering yang diperoleh
kemudian di ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut metanol selama 3x24 jam,
lalu filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan
rotary evaporator. Difraksinasi ekstrak kasar
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metanol dengan pelarut n-heksana (non-polar)
dan etil asetat (semi polar) yang kemudian
diuapkan menggunakan rotary evaporator untuk
memperoleh ekstrak dari masing-masing fraksi.

Uji Fitokimia
Flavonoid

Ekstrak kasar, fraksi n-Heksana, etil asetat
dan metanol-air daun kirinyuh (Chromolaena
odorata (L.) King & H.E. Robins) dilarutkan
dengan pelarut yang sesuai. Larutan ekstrak
masing-masing dimasukkan sebanyak 1 mL ke
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 0,3
gram serbuk Mg dan 3 tetes HCl,) Positif
flavonoid yaitu dengan terbentuknya warna
kuning, jingga atau merah [7].
Alkaloid

Ekstrak kasar, fraksi n-Heksana, etil asetat
dan metanol-air daun kirinyuh (Chromolaena
odorata (L.) King & H.E. Robins) dilarutkan
dengan pelarut yang sesuai. Larutan ekstrak
masing-masing dimasukkan sebanyak 1 mL ke
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan
dengan 3 tetes H,SO, 2N kemudian larutan
dikocok, selanjutnya ditambahkan 5 tetes
pereaksi Dragendorff. Positif alkaloid yaitu
dengan terbentuknya endapan jingga hingga
merah kecoklatan [7].
Steroid/Triterpenoid

Ekstrak kasar, fraksi n-Heksana, etil asetat
dan metanol-air daun kirinyuh (Chromolaena
odorata (L.) King & H.E. Robins) dilarutkan
dengan pelarut yang sesuai. Larutan ekstrak
masing-masing dimasukkan sebanyak 1 mL ke
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5
tetes asam asetat glasial (CH;COOH glasial) dan
2 tetes HySOy). Positif steroid yaitu dengan
terbentuknya warna biru atau hijau sedangkan uji
positif triterpenoid yaitu dengan terbentuknya
warna merah atau ungu [7].
Fenolik

Ekstrak kasar, fraksi n-Heksana, etil asetat
dan metanol-air daun kirinyuh (Chromolaena
odorata (L.) King & H.E. Robins) dilarutkan
dengan pelarut yang sesuai. Larutan ekstrak
masing-masing dimasukkan sebanyak 1 mL ke
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5
tetes larutan FeCl; 1%. Positif fenolik yaitu
dengan terbentuknya warna hijau, merah, ungu,
biru atau hitam yang pekat [7].
Saponin

Ekstrak kasar, fraksi n-Heksana, etil asetat
dan metanol-air daun kirinyuh (Chromolaena
odorata (L.) King & H.E. Robins) dilarutkan
dengan pelarut yang sesuai. Larutan ekstrak
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masing-masing dimasukkan sebanyak 1 mL ke
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 2
mL air panas lalu dikocok dengan kuat, jika
terbentuk busa kemudian larutan ditambahkan 2
tetes HCl,. Positif saponin ditandai dengan
terbentuknya busa yang stabil selama £15 menit
[7].
Kuinon

Ekstrak kasar, fraksi n-Heksana, etil asetat
dan metanol-air daun kirinyuh (Chromolaena
odorata (L.) King & H.E. Robins) dilarutkan
dengan pelarut yang sesuai. Larutan ekstrak
masing-masing dimasukkan sebanyak 1 mL ke
dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 5
tetes larutan NaOH 5% lalu diamati perubahan
warnanya, kemudian ditambahkan 5 tetes larutan
HCl 2N dan diamati. Positif kuinon ditandai
dengan kembalinya warna larutan seperti semula

[7].

Uji Toksisitas

Uji toksisitas ekstrak kasar, fraksi n-
Heksana, etil asetat dan metanol-air daun
kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) King &
H.E. Robins) dilakukan dengan metode BSLT
terhadap larva udang Artemia salina L. Telur
udang disemai dalam wadah penetasan yang
berisi air laut selama 1x24 jam. Larutan induk
dibuat dengan menimbang masing-masing
ekstrak lalu di larutkan dalam larutan DMSO dan
aquades, kemudian larutan uji dibuat dalam
beberapa variasi konsentrasi. Larva udang
ditambahkan pada masing-masing konsentrasi
larutan uji sebanyak 10 ekor dan didiamkan
selama 1x24 jam, setelah itu dihitung jumlah
larva yang mati untuk menentukan nilai LCs
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menggunakan analisis probit dengan regresi
linear [8,9,10].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi
Sampel daun kirinyuh yang telah

dipreparasi kemudian diekstraksi dengan metode
maserasi dengan pelarut metanol, di mana
maserasi dilakukan selama 3x24 jam. Proses
maserasi mengakibatkan terjadinya perbedaan
tekanan di lvar dan di dalam sel, sehingga
dinding dan membran di dalam sel tumbuhan
akan pecah dan senyawa metabolit sekunder yang
berada di dalam sitoplasma akan tertarik keluar
bersama pelarut yang digunakan (Yulianingtyas
dan Kusmartono, 2016). Filtrat yang diperoleh
kemudian  diuapkan  menggunakan rotary
evaporator sehingga diperoleh ekstrak kasar daun
kirinyuh, selanjutnya ekstrak dilarutkan dengan
pelarut metanol dan air dengan perbandingan 3:2
dalam 500 mL lalu difraksinasi dengan pelarut n-
Heksana (non polar) dan etil asetat (semi polar)
sehingga diperoleh filtrat dari masing-masing
fraksi yang kemudian diuapkan kembali
menggunakan rotary evaporator [11].

Uji Fitokimia

Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui
senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam
ekstrak kasar, fraksi n-Heksana, etil asetat dan
metanol-air daun kirinyuh (Chromolaena odorata
(L) King & H.E Robins) dengan metode uji
warna menggunakan reagen spesifik. Senyawa
metabolit sekunder yang diuji antara lain
alkaloid, flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin,
fenolik dan kuinon, adapaun hasil uji nya dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi-Fraksi Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata
(L.) King & H.E Robins)
E.K.M F.N-H F.E.A F.M-A
D.Kirinyuh D.Kirinyuh D.Kirinyuh D.Kirinyuh
Alkaloid + - - -
Flavonoid + - + +
Steroid + + - -
Triterpenoid - - - -
Saponin - - - +
Fenolik + - + +
Kuinon - + - -
Keterangan:

(+) = positif senyawa metabolit sekunder
(-) = negatif senyawa metabolit sekunder

Uji Toksisitas
Uji toksisitas dilakukan dengan metode
BSLT bertujuan untuk menentukan tingkat toksik
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suatu zat terhadap larva udang Artemia salina L.
yang dinyatakan dalam nilai LCsy (Lethal
concentration 50%), di mana diketahui bahwa



Tri Riski Amalia
Jurusan Kimia, FMIPA UNMUL

senyawa kimia yang berpotensi sebagai bioaktif
jika memiliki nilai LCs5,<1000 ppm dan jika nilai
LCs5>1000 ppm maka bersifat non toksik [10].
Larva Artemia salina L didiamkan selama 24
jam untuk mengetahui tingkat efektivitasnya
berdasarkan  penentuan nilai  LCsy, yang

menunjukkan kematian larva mencapai 50% [12].
Hasil uji toksisitas terhadap ekstrak kasar, fraksi
n-heksana, etil asetat dan metanol-air daun
kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) King & H.E
Robins) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Toksisitas Ekstrak Kasar Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) King & H.E Robins)

Rata Jumlah Rata-
= o,
Konsentrasi Log;, Total Larva rata Larv.a rata o Nilai LCs
. Mati Jumlah  Mort .
(ppm) Konsentrasi Total R Probit  (ppm)
Larva alitas
1 2 3 Larva 1 2 3 .
Mati
500 2.6989 10 10 10 10 10 10 10 10 100 8.09
250 2.3979 10 10 10 10 10 10 8 9.3 93 6.48
125 2.0969 10 10 10 10 9 9 9 9 90 6.28
62.5 1.7959 10 10 10 10 6 10 10 8.6 86 6.08 2,88
31.25 1.4948 10 10 10 10 9 7 10 8.6 86 6.08
15.625 1.1938 10 10 10 10 7 7 10 8 80 5.84
7.8125 0.8928 10 10 10 10 8 7 8 7.6 76 5.71

Tabel 3. Hasil Uji Toksisitas Fraksi n-Heksana Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) King & H.E

Robins)
Rata- Jumlah Rata-
0,
Konsentrasi Log; Total Larva rata Laerl rata %o Nilai LG5
. Mati Jumlah  Mort .
(ppm) Konsentrasi Total . Probit  (ppm)
Larva alitas
1 2 3 Larva 1 2 3 Mati
ati
1000 3 10 10 10 10 10 8 9 9 90 6.28
500 2.6989 10 10 10 10 9 9 8 8.6 86 6.08
250 2.3979 10 10 10 10 7 9 8 8 80 5.84
125 2.0969 10 10 10 10 8§ 7 8 7.6 76 5.71 312
62.5 1.7959 10 10 10 10 7 6 7 6.6 66 541 ’
31.25 1.4948 10 10 10 10 7 6 6 6.3 63 5.33
15.625 1.1938 10 10 10 10 6 7 5 6 60 5.25
7.8125 0.8928 10 10 10 10 4 6 5 5 50 5.00
Tabel 4. Hasil Uji Toksisitas Fraksi Etil Asetat Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) King & H.E
Robins)
Rata Jumlah Rata-
- o
Konsentrasi Log Total Larva rata Larv.a rata % Nilai LG5
. Mati Jumlah  Mort .
(ppm) Konsentrasi Total R Probit  (ppm)
Larva alitas
1 2 3 Larva 1 2 3 Mati
ati
1000 3 10 10 10 10 10 10 10 10 100 8.09
500 2.6989 10 10 10 10 9 9 10 9.3 93 6.48
250 2.3979 10 10 10 10 9 9 8 8.6 86 6.08
125 2.0969 10 10 10 10 9 9 7 8.3 83 5.95 6.86
62.5 1.7959 10 10 10 10 8§ 8 7 7.6 76 5.71 ’
31.25 1.4948 10 10 10 10 8§ 6 8 73 73 5.61
15.625 1.1938 10 10 10 10 7 9 5 7 70 5.52
7.8125 0.8928 10 10 10 10 7 6 7 6.6 66 5.41
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Tabel 5. Hasil Uji Toksisitas Fraksi Metanol-Air Daun Kirinyuh (Chromolaena odorata (L.) King & H.E

Robins)
Rata Jumlah Rata-
- )
Konsentrasi Log, Total Larva rata Larv.a rata o Nilai LCs
. Mati Jumlah  Mort .
(ppm) Konsentrasi Total . Probit  (ppm)
Larva alitas
1 2 3 Larva 1 2 3 Mati
ati
1000 3 10 10 10 10 8 5 5§ 6 60 5.25
500 2.6989 10 10 10 10 6 6 6 6 60 5.25
250 2.3979 10 10 10 10 4 7 5 53 53 5.08
125 2.0969 10 10 10 10 3 4 5 4 40 4.75 186.76
62.5 1.7959 10 10 10 10 5 5 4 4.6 46 4.90 K
31.25 1.4948 10 10 10 10 36 2 3.6 36 4.64
15.625 1.1938 10 10 10 10 3 4 4 3.6 36 4.64
7.8125 0.8928 10 10 10 10 2 4 4 3.3 33 4.56
Berdasarkan tabel ditas diketahui bahwa pada KESIMPULAN

ekstrak kasar daun kirinyuh  didapatkan
persamaan regresi linear y = 1.0227x + 4.5291
yang diperoleh dari grafik yang menghubungkan
x (LoglO konsentrasi) dengan y (nilai probit)
sehingga dapat dihitung nilai LCs, ekstrak kasar
daun kirinyuh sebesar 2,88 ppm dengan kategori
sangat toksik. Pada fraksi n-Heksana daun
kirinyuh didapatkan persamaan regresi linear y =
0.5908x + 4.4625 yang diperoleh dari grafik
yang menghubungkan x (Logl0 konsentrasi)
dengan y (nilai probit) sehingga dapat dihitung
nilai LCs, fraksi n-Heksana daun kirinyuh sebesar
8,12 ppm dengan kategori sangat toksik. Pada
fraksi etil asetat daun kirinyuh didapatkan
persamaan regresi linear y = 0.997x + 4.1657
yang diperoleh dari grafik yang menghubungkan
x (LoglO konsentrasi) dengan y (nilai probit)
sehingga dapat dihitung nilai LCs, fraksi etil
asetat daun kirinyuh sebesar 6,86 ppm dengan
kategori sangat toksik. Pada fraksi metanol-air
daun kirinyuh didapatkan persamaan regresi
linear y = 0.3579x + 4.1871 yang diperoleh dari
grafik  yang menghubungkan x (Logl0
konsentrasi) dengan y (nilai probit) sehingga
dapat dihitung nilai LCs, fraksi metanol-air daun
kirinyuh sebesar 186,76 ppm dengan kategori
toksik.Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ekstrak kasar dan fraksi-fraksi daun kirinyuh
berpotensi sebagai bioaktif karena memiliki nilai
LCs5p<1000 ppm. Sifat toksisitas yang diperoleh
pada ekstrak kasar dan fraksi-fraksi daun
kirinyuh berkaitan dengan kandungan senyawa
metabolit sekunder yang ada pada daun kirinyuh,
karena senyawa tersebut mampu untuk
menghambat makan dari larva Artemia salina L.
dengan berperan sebagai racun perut, sehingga
makanan tidak dapat di cerna dengan baik karena
sistem pencernaan larva tersebut terganggu [13].
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa ekstrak kasar daun kirinyuh
(Chromolaena odorata (L.) King & H.E Robins)
mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, dan
fenolik. Fraksi n-Heksana mengandung steroid
dan kuinon. Fraksi etil asetat mengandung
flavonoid dan fenolik. Fraksi metanol-air
mengandung flavonoid, saponin dan fenolik.
Berdasarkan uji toksisitas, ektrak kasar, fraksi n-
Heksana, etil asetat daun kirinyuh bersifat sangat
toksik dengan nilai LCs, berturut-turut 2,88 ppm,
8,12 ppm dan 6,86 ppm selanjutnya fraksi
metanol-air bersifat toksik dengan nilai LCsq
186,76 ppm.
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